BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pemerintahan Kabupaten Gresik

1.

Letak geografis Kabupaten Gresik

Kabupaten Gresik berada diantara 7°-8° lintang selatan serta
anatara 112°-113° bujur timur, sebagian besar wilayahnya merupakan
dataran rendah dengan ketinggian antara 2-12 meter di atas permukaan
air laut kecuali sebagian kecil di bagian utara (Kecamatan Panceng) yang
mempunyai etinggian sampai 25 meter di atas permukaan laut.

Bagian utara Kabupaten Gresik dibatasi oleh Laut Jawa, bagian
timur dibatasi oleh Selat Madura, bagian selatan berbatasan dengan
Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, dan Kota Surabaya,
sementara bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan.

Kabupaten Gresik mempunyai wilayah kepulauan, yaitu pulau
Bawean dan beberapa pulau kecil di sekitarnya. Luas wilayah Kabupaten
Gresik seluruhnya 1.191,25 km? luas terdiri 993,83 km? luas wilayah
daratan ditambah sekitar 197,42 km? luas pulau Bawean. Sedangkan luas
wilayah peraiaran adalah 5.773,80 km? yang sangat potensial dari sub
sector perikanan laut.

Hampir sepertiga bagian  dari wilayah Kabupaten Gresik
merupakan daerah pesisir pantai yaitu sepanjang 140 km meliputi

Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Ujungpangkah, Sidayu,
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dan Panceng, serta Kecamatan Tambak dan Sangkapura yang berada di
pulau Bawean.'
2. Deskripsi pemerintahan Kabupaten Gresik

Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik adalah salah satu dari
satuan kerja perangkat daerah lingkungan Pemerintah Kabupaten Gresik
yang berkedudukan sebagai Dinas Daerah.’

Secara institusi dan organisasi pemerintahan Kabupaten Gresik
terdiri atas 11 Dinas dan 11 Lembaga Teknis Daerah. Dasar keberadaan
dinas yang ada di Kabupaten Gresik adalah Peraturan Daerah No. 2
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Kedudukan dan
Tugas Dinas-Dinas Daerah, dimana didalam Peraturan Daerah ini dinas-
dinas yang ada di lingkungan Kabupaten Gresik adalah:

a. Dinas Pendidikan

b. Dinas Kesehatan

c. Dinas Pekerjaan Umum

d. Dinas Tenaga Kerja

e. Dinas Perhubungan

f. Dinas Kependudukan, Catatan Sipil dan Sosial

g. Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olah Raga

h. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdanganan

i. Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan

' Buku Putih Sanitasi Kabupaten Gresik, 1.
? http://www.gresikkab.go.id
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j. Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan

k. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Sedangkan berdasar pada Peraturan Daerah No. 2 tahun 2008

tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Kedudukan dan Tugas

Lembaga Teknis Daerah, maka Lembaga Teknis Daerah yang ada di

Kabupaten Gresik terdiri dari:

a. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan

Daerah

b. Inspektorat Kabupaten

c. Badan Kepegawaian Daerah

d. Badan Penanaman Modal dan Perizinan

e. Badan Lingkungan Hidup

f. Rumah Sakit Umum Daerah

g. Kantor Pemberdayaan Masyarakat

h. Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat

i. Kantor Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan

j. Kantor Perpustakaan dan Arsip

k. Kantor Ketahanan Pangan’

3. Visi dan misi pemerintahan Kabupaten Gresik
VISI: visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana
Kabupaten Gresik harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat

eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Dengan bertitik tolak dari fakta

’ Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik,
Statistik Daerah Kabupaten Gresik 2014, 28.



51

sejarah, potensi dan kondisi faktual yang digali dari nilai-nilai luhur yang
dianut oleh seluruh komponen stakeholder’s yang ada di Kabupaten
Gresik, maka pernyataan Visi untuk membangun Kabupaten Gresik
menuju perubahan yang lebih baik adalah : "GRESIK YANG AGAMIS,
ADIL, MAKMUR DAN BERKEHIDUPAN YANG BERKUALITAS”
Pemahaman atas pernyataan visi tersebut mengandung makna terjalinnya
sinergi yang dinamis antara masyarakat, pemerintah kabupaten dan
seluruh stakeholder’s dalam merealisasikan pembangunan Kabupaten
Gresik secara terpadu.

Secara filosofi visi tersebut dapat dijelaskan melalui makna yang

terkandung di dalamnya, yaitu :

1. GRESIK adalah satu kesatuan masyarakat dengan segala potensi dan
sumber dayanya dalam sistem Pemerintahan Kabupaten Gresik.

2. AGAMIS adalah suatu kondisi masyarakat yang hidup dalam sistem
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta tata kaidah hubungan antar manusia dan
lingkungannya.

3. ADIL adalah perwujudan kesamaan hak dan kewajiban secara
proporsional dalam segala aspek kehidupan tanpa membedakan latar
belakang suku, agama, ras dan golongan.

4. MAKMUR adalah kondisi kehidupan individu dan masyarakat yang

terpenuhi kebutuhannya.



52

5. BERKEHIDUPAN YANG BERKUALITAS adalah hidup yang sehat
dengan berlatarbelakang pendidikan yang sesuai jaman serta
pemenuhan pendapatan yang memadai.

Misi: Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai
pemersatu gerak, langkah dan tindakan nyata bagi segenap komponen
penyelenggara pemerintahan tanpa mengabaikan mandat yang
diberikannya. Adapun Misi Pemerintah Kabupaten Gresik adalah
sebagai berikut :

Misi ke-1: Mendorong tumbuhnya perilaku masyarakat yang sejuk,
santun dan saling menghormati dilandasi oleh nilai-nilai agama sesuai
dengan simbol Gresik sebagai Kota Wali dan Kota Santri.

Misi ke-2: Meningkatkan pelayanan yang adil dan merata kepada
masyarakat melalui tata kelola kepemerintahan yang baik.

Misi ke-3: Mendorong pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat secara merata melalui pengembangan ekonomi
lokal, konsep ekonomi kerakyatan dan pembangunan yang berwawasan
lingkungan.

Misi ke-4: Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
peningkatan derajat kesehatan dan pendidikan masyarakat serta

pemenuhan kebutuhan dasar lainnya.’

* Buku Putih Sanitasi Kabupaten Gresik, 16.
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4. Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut pangkat dan golongan di

Lingkungan Kantor pemerintahan Kabupaten Gresik

Mengenai jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten

Gresik sendiri pada tahun 2013 telah mencapai 9.717 orang atau 0,75%

dari jumlah PNS wanita 49,53%, sedangkan PN laki-laki 50,47%.’

Tabel 3.1
Jumlah PNS Menurut Pangkat dan Golongan di Lingkungan Kantor
Pemerintahan Kabupaten Gresik

No Dinas Instansi Perangkat golongan (Rank and Faction)
1 11 111 1\ Jumlah
1 Badan Kepegawaian Daerah - 12 33 61 51
2 Inspektorat 1 3 14 8 26
3 Kar.lt.or Kesatuan Bangsa Dan i 6 4 3 13
Politik
4 Sekretariat 119 ] 82 3 - 228
Jumlah 318

B. Faktor Terjadinya Peningkatan Perceraian Pegawai Negeri Sipil

Akhir-akhir ini banyak kita jumpai permasalahan keluarga, di

antaranya adalah perceraian. Kasus perceraian pasangan suami isteri sudah

mencapai angka yang sangat menghawatirkan, jadi bisa dibayangkan betapa

sebenarnya banyak keluarga disekitar kita yang mengalami satu fase

kehidupan yang sungguh tidak diharapkan.

Terkait dengan penyebab perceraian di Kabupaten Gresik khususnya

bagi Pegawai Negeri Sipil, Kepala Badan Kepegawaian Daerah mengakui

pula ada beberapa faktor yang menjadikan angka perceraian bagi Pegawai

> Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian, Dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik,

Statistik Daerah Kabupaten Gresik 2014, 6.
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Negeri Sipil meningkat. Yang menjadi Faktor penyebab dari terjadinya

perceraian Pegawai Negeri Sipil ini yaitu diantaranya:

1.

Banyaknya Pegawai Negeri Sipil yang harus hidup terpisah karena

berbeda penugasan.

. Kurang bertanggung jawabnya suami kepada istri dan keluarganya. Hal

ini yang menyebabkan perempuan (istri) memilih berpisah dengan suami.

. Kurang harmonisnya hubungan suami-istri, hal ini yang menjadi latar

belakang pemicu perceraian.
Adanya gangguan dari pihak ketiga.
Karena adanya Kekerasan Dalam rumah Tangga (KDRT).

Salah satu pegawai BKD sendiri mengatakan untuk menekankan angka

perceraian Pegawai Negeri Sipil itu, Pemerintahan Kabupaten sendiri

membuat regulasi surat edaran dari Bupati, surat dari BP 4 dan BKD sendiri

memagari dengan konseling, ujar pegawai BKD Bapak Oedi Margiantonius.

Selain itu, untuk mempertahankan rumah tangga supaya tidak terjadi

perceraian, maka perlu ditempuh upaya di antaranya:

1.

2.

3.

Memahami makna dan hakikat serta tujuan perkawinan.

Memahami hak dan kewajiban suami istri.

Mentaati peraturan perundang-undangan.

Menyadari status dan posisi sebagai PNS sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat.

Setiap ada permasalahan diselesaikan secara bersama-sama sebagai suami

istri.
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6. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt.
7. Karena tidak mudah untuk melakukan proses perceraian bagi PNS. Ada
persyaratan teknis dan persyaratan administrasi apabila PNS mengajukan

perceraian.6

C. Tingkat Perceraian Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kantor
Pemerintahan Kabupaten Gresik.

Perceraian merupakan salah satu sebab bubarnya suatu perkawinan,
akan tetapi dalam Undang-undang Perkawinan, tidaklah mudah perceraian itu
terjadi, khususnya para Pegawai Negeri Sipil yang izin perkawinan dan
Perceraiannya diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1983.

Untuk memperkecil atau mempersukar perceraian bagi Pegawai Negeri
Sipil memberi batasan untuk melakukan, bahwa suami istri itu tidak akan
dapat lagi sebagai suami istri. Dengan alasan-alasan untuk melakukan
perceraian itu, harus melalui Pengadilan Agama bagi mereka yang beragama
Islam, dan Pengadilan Negeri bagi mereka yang beragama lainnya.’

”Angka perceraian di Lingkungan Kantor Pemerintahan Kabupaten
Gresik sendiri dari tahun 2012-2015 angka perceraian mengalami
peningkatan setiap tahunnya, ditahun 2014 mencapai 26 kasus.” jelas salah
satu pegawai di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Pemerintahan Kabupaten

. . 8
Gresik, Sutrisno.

% Oedi Margiantonius, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.

7 Soediman Kartohadiprodjo, Pengantar Tata Hukum di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1984), 36.

8 Sutrisno, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.
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Berikut tingkat perceraian Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan

Pemerintahan Kabupaten Gresik:

Tabel 3.2
Tingkat Perceraian Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Gresik.’
No Tahun Jenis Kelamin Jumlah Total

Laki-Laki 1

! 2012 Perempuan 9 10
Laki-Laki 7

5 sy Perempuan 10 17
Laki-Laki 8

: U, Perempuan 18 26
Laki-Laki 5

i i Perempuan 9 16

Dari angka perceraian di lingkungan kantor Pemerintahan Kabupaten
Gresik, sudah jelas angka perceraian tersebut meningkat setiap tahunnya, di
tahun 2015 angka perceraian dari bulan Januari sampai bulan Mei sudah
mencapai angka 16 kasus perceraian, bisa saja angka perceraian itu terus

meningkat atau berakhir sampai dibulan itu.

D. Alasan-alasan Pengajuan Izin Perceraian Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintahan Kabupaten Gresik.

Perceraian yang marak terjadi di jaman sekarang ini dapat dipicu

dengan berbagai hal. Tidak hanya di kota-kota metropolitan saja perceraian

banyak terjadi, termasuk di kota Gresik yang mengalami peningkatan setiap

tahunnya.

? Dokumentasi Kantor Pemerintahan Kabupaten Gresik.



57

Ketika memutuskan untuk menikah dengan pasangan, tidak ada satu
orang pun yang berpikir untuk bercerai di kemudian harinya. Seharusnya
perceraian merupakan pilihan paling akhir untuk dibuat apabila hubungan
sedang dalam masalah."

Mengajukan gugatan secara hukum bukanlah perkara mudah. Gugatan
cerai perlu dilakukan secara sungguh-sungguh dengan rasio yang matang dan
mantap. Oleh sebab itu hukum memberikan batasan-batasan sebagai syarat-
syarat yang perlu dipenuhi untuk dapat dilakukannya gugatan cerai.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1983 Tentang Izin
Pekawinan dan Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil, ditentukan bahwa
sebuah perceraian perlu dilakukan dengan alasan-alasan tertentu, jika alasan
itu tidak terpenuhi, maka perceraian tidak dapat dilakukan.''

Memang banyak alasan yang dikemukakan pasangan apabila ingin
bercerai, akan tetapi alasan perceraian dalam rumah tangga Pegawai Negeri
Sipil di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Gresik diakibatkan karena
pertengkaran, ketidakcocokan, komunikasi yang kurang sehat karena kondisi
rumah tangga yang berjauhan (tidak tinggal serumah), suami tidak
bertanggung jawab terhadap anak dan isteri, muncul rasa tidak percaya satu
sama lain, saling mencurigai karena hadirnya pihak ketiga, dan karena

masalah ekonomi.

' R. Soetojo Prawirohamidjojo dan Asis Safioedin, Hukum Orang dan Hukum Keluarga,
(Bandung: Alumni, 1985), 31.

" Djoko Prakoso, Pokok-Pokok Hukum Kepegawaian di Indonesia, (Jakarta: Balai Aksara, 1990),
16.
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Menurut Kepala BKD perceraian di Lingkungan Kantor Pemerintah
Kabupaten Gresik dapat juga disebabkan oleh KDRT (kekerasan dalam
rumah tangga) yang dilakukan oleh salah satu pasangan suami istri yang
menjadi pemicu adanya perceraian tersebut.'” Adapun alasan-alasan yang
digunakan para Pegawai Negeri Sipil untuk mengajukan izin perceraian yaitu,
antara lain:

1. Karena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) serta lepasnya tanggung
jawab.

a. Saudari yang berinisial S adalah seorang PNS yang menikah di Gresik
dengan suaminya 6 tahun yang lalu (tahun 2008). Dikaruniai 1 orang
putra berumur 4 tahun. Sudah lama sebenarnya saudari yang berinisial
S mengalami kekerasan dalam rumah tangga, suaminya adalah mantan
anak orang kaya yang bekerja di salah satu kantor di kota Surabaya,
suaminya sering berperilaku kasar pada sang istri, seperti membentak,
berkata kotor, melecehkan dan yang terparah adalah sering memukul.
Sehingga akhirnya saudari S sering tidak tahan sampai berpikir untuk
bercerai saja. Adanya musyawarah dan pertemuan keluarga sudah
diadakan beberapa kali, tapi tetap tidak merubah perilaku suaminya
tersebut. Bahkan sedemikian parahnya dimana si suami melepas
tanggung jawabnya sebagai seorang suami dan ayah karena sudah 2
tahun ini suami tidak memberikan nafkah lahir untuk sang istri dan

anaknya. Sampai akhirnya, saudari S merasa terancam jiwanya

12 Nadlif, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.
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dimana terjadi kejadian pada bulan April 2013, saudari S
dipukul/ditonjok matanya sampai biru yang berujung pada kekerasan
terhadap anak semata wayangnya juga, setelah kejadian itu saudari S
mengajukan izin perceraian dengan alasan KDRT dan lepasnya
tanggung jawab."

b. Saudari SN terpaksa harus menjalani hari-harinya dengan sangat
menyedihkan karena sang suami yang sangat pecemburu, SN dengan
suaminya yang berinisial RZ telah membina rumah tangga selama 5
tahun, dia dipukuli suaminya pada tahun 2012 lalu, suami SN
melakukan KDRT karena dia berpikir bahwa saudari SN melakukan
perselingkuhan. Hal ini sangat menyedihkan, mengingat pada waktu
itu mereka baru dikaruniai seorang anak.'*

2. Karena ketidakcocokan

a. Perkawinan ibu Rasyidah dengan Bapak Mahmudin telah berjalan
sekian tahun dan selama beberapa tahun terakhir mengalami masalah
kerukunan yang tidak berkesudahan. Bahwa untuk membina
keserasian dan keharmonisan rumah tangga telah terasa sulit bagi ibu
Rasyidah karena kelakuan suaminya yang dinilai negatif. Sikap yang
tidak sejalan dan sukar ditemukan pemecahannya sehingga
menimbulkan pertengkaran yang sering terjadi. Bahwa sebagai
Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan kantor Kabupaten Gresik yang

taat peraturan, ibu Rasyidah telah menjalani peosedur pengajuan

13 S, Wawancara, Gresik, 12 Agustus 2015.
14 SN, Wawancara, Gresik, 13 Agustus 2015.
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permohonan izin perceraian secara hirarkis kepada atasannya, bahwa
setelah diajukan permohonan izin perceraian kepada Bupati telah
mendapat keputusan penolakan yang alasannya ibu Rasyidah belum
memenuhi syarat sesuai Peraturan Perundang-undangan.'’

b. Saudari RN telah menikah dengan suaminya dan membina rumah
tangga selama 9 tahun, sayangnya keutuhan rumah tangga mereka
tidak bisa utuh karena di dalam rumah tangga mereka sering terjadi
percekcokan karena hal-hal yang sepele seperti tidak adanya
perhatian, tidak mau mengalah satu sama lain, dan lain sebagainya,
sehingga saudari RN mengajukan izin perceraian karena
ketidakcocokan.'®

c. Saudara AK yang menikah ditahun 2007 telah mengaku bahwa dia
telah mengajukan izin perceraian ditahun 2012 dengan alasan
ketidakcocokan, akan tetapi dia berkata sendiri bahwa alasan yang
sebenarnya adalah karena di bosan, dia memakai alasan yang paling
umum karena izin dia pernah ditolak dan agar izin dapat diterima
dengan cepat maka saudara AK menggunakan alasan yang paling
umum yakni ketidakcocokan.'’

3. Karena Perselingkuhan
a. Saudara SW mengajukan izin perceraian dengan alasan sang istri

selingkuh, awal tahun 2011 saudara SW menikah dengan sang istri

' Rasyidah, Wawancara, Gresik, 14 Agustus 2015.
16 RN, Wawancara, Gresik, 12 Agustus 2015.
v AK, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.
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yang bekerja sebagai ibu rumah tanggga, mereka dikaruniai 1 anak
laki-laki. Kasus perselingkuhan itu terkuak saat saudara SW
memeriksa HP milik istrinya yang berinisial IB, di dalam HP tersebut
ada foto mesrah istrinya dengan laki-laki lain, tanpa disadari, jalinan
perselingkuhan tersebut diketahui oleh beberapa teman-temannya,
bahkan terdengan sampai ketelinga SW. Semenjak itulah saudara SW
mengajukan izin perceraian dengan alasan perselingkuhan.'®

b. Saudara Anto telah menikah dengan istrinya yang bekerja sebagai
guru di salah satu sekolah SMPN di Kota Gresik, mereka baru
membina rumah tangga selama 6 tahun, terhitung singkat jika
saudara Anto mengajukan izin perceraian, sedangkan usia
pernikahannya baru 6 tahun, tidak cukup lama. Berawal dari sang istri
yang sering dapat telepon malam hari, dan begitu sangat
mencurigakan kata saudara Anto, setelah diselidiki ternyata sang istri
benar-benar selingkuh dengan guru di satu sekolahan itu sendiri, dan
akhirnya saudara Anto pada tahun 2014 telah mengajukan izin
perceraian dengan alasan sang istri selingkuh."

c. Perkawinan saudara Muhammad Anas dengan istrinya yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga telah terbina selama kurang lebih 15 tahun,
akan tetapi 2 tahun terakhir ini, mereka sering bertengar dikarenakan
sang istri diduga selingkuh dengan tetangganya sendiri, saudara

Muhammad Anas berusaha sabar dan menyelidiki apakah benar yang

18 SW, Wawancara, Gresik, 12 Agustus 2015.
19 Anto, Wawancara, Gresik, 14 Agustus 2015.
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dikatakan saudar-saudaranya bahwa sang istri selingkuh, ternyata

semua itu benar dengan bukti memergoki mereka berdua, dan

akhirnya saudara Muhammad Anas telah mengajukan izin perceraian
karena alasan sang istri selingkuh.?
4. Karena Ekonomi

a. Pernikahan ibu yana telah utuh sekitarl3 tahun lebih, akan tetapai ibu
yana tidak bisa mempertahankan rumah tangganya dikarenakan
masalah ekonomi, dimana sang suami bekerja sebagai TKI di luar
negeri, dan ibu yana merasa suami kurang memberikan nafkah dan
sang suami juga jarang pulang, karena hal itulah ibu yana ingin
mengajukan izin perceraian karena hal tersebut.?'

Melihat dari hasil wawancara di atas, ada beberapa izin yang ditolak
karena memang tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah yang telah berlaku,
Akan tetapi Pegawai Negeri Sipil sendiri jika ingin melakukan perceraian
harus izin melalui atasan dengan alasan yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 10 Tahun 1983 Tentang Izin Perkawinan Dan Perceraian
Bagi Pegawai Negeri Sipil, seperti saudara AK yang izin percerainnya ditolak
oleh atasan, “apabila izin saya ditolak, saya menggunakan alasan yang umum
agar izin tersebut dapat diterima oleh atasan. Karena memang saya sudah
bersikeras ingin bercerai, jadi saya memakai alasan yang umum seperti
ketidakcocokan agar izin saya cepat diterima oleh atasan,” ujar AK pelaku

perceraian.

? Muhammad Anas, Wawancara, Gresik, 14 Agustus 2015.
2 Yana, Wawancara, Gresik, 14 Agustus 2015.
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Terkait dengan permohonan perceraian Pegawai Negeri Sipil yang
mesti mendapat persetujuan BKD (Badan Kepegawaian Daerah) karena
terkait dengan hak dan kewajiban pegawai, Nadlif selaku Kepala Badan
Kepegawaian Daerah, “tidak asal mengabulkan. Sebab kami tetap
mengutamakan pembinaan kepada para Pegawai Negeri Sipil tersebut.
Namun ketika memang sudah tidak bisa dibina, permohonan terpaksa
diloloskan dengan catatan syaratnya memang sudah lengkap, alasan
perceraiannya rata-rata sama, yakni karena cekcok dalam rumah tangga.”
kata Nadlif selaku Kepala Kepegawaian Daerah (BKD).?

Sebenarnya dibutuhkan kerja sama yang baik untuk mempertahankan
suatu hubungan dan untuk membuat pernikahan berhasil, tidak hanya
dibutuhkan kerja sama tetapi juga membutuhkan penyesuaian, saling
menghormati satu sama lain, menghargai dan saling mencintai. Jika semua
itu sudah tidak ada lagi maka bisa saja orang memilih untuk bercerai.

Ada berbagai alasan mengapa orang bercerai yang mungkin tidak
tertera di atas. Apapun alasan dan penyebab dari perceraian yang terjadi,
semua orang pasti menginginkan kebahagiaan untuk hidupnya. Menemukan
orang yang lebih baik dan dapat membuatnya bahagia sehingga nantinya akan
menjalani pernikahan yang langgeng hingga akhir hayat.

Kepala BKD berharap agar keluarga Pegawai Negeri Sipil tetap utuh
dan harus bisa menghindari perceraian, karena Pegawai Negeri Sipil

merupakan contoh dari masyarakat dan sekaligus sebagai abdi negara. "pada

2 Nadlif, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.
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intinya, dalam keluarga harus bisa saling mengerti dan jangan saling

menuntut.” pintanya.”

2 Nadlif, Wawancara, Gresik, 18 Mei 2015.
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